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PEDOMAN WAWANCARA 

PENELITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL  

PERAN PEREMPUAN PENYADAP KARET DALAM MENINGKATKAN 

KESEJAHTERAAN KELUARGA MUSLIM DI DESA BIDURI BERSUJUD 

 

PERTANYAAN : 

1. Berapa lama ibu bekerja sebagai penyadap karet? 

2. Dari sekian lama berapa pendapatan ibu setiap minggu/bulan dari hasil 

menyadap karet? 

3. Berapa banyak pengeluaran yang dikeluarkan setiap minggu /bulannya? 

4. Berapa pendapatan suami  ibu setiap bulannya ? 

5. Apakah ibu mempunyai sumber penghasilan yang lain selain dari 

menyadap karet ? 

6. Apakah ibu mempunyai penghasilan yang lebih untuk di tabungan ? 

7. Bagaimana keadaan tempat tinggal ibu saat ini ? apakah milik pribadi/ 

sewa perbulan ? 

8. Apakah keluarga ibu makan daging/telur/ikan dalam seminggu ? 

9. Apakah ibu memiliki alat transportasi seperti kendaraan untuk sehari- hari 

? status kendaraanya dibeli secara kredit atau lunas ? 

10. Apakah ibu mempunyai aset/ rumah sewa/ tempat usaha ? 

11. Apakah keluarga ibu sudah bisa mendapatkan pelayanan kesehatan dengan 

mudah? 
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12. Apakah ibu mengikuti pelayanan asuransi seperti BPJS kesehatan ? berapa 

iuran wajib yang dibayarkan setiap bulannya ? 

13. Apakah ada penyakit yang harus dikontrol setiap minggu/ bulannya ? 

14. Berapa jumlah tanggungan keluarga yang harus ditanggung? 

15. Bagaimana tingkat pendidikan keluarga ibu? Apakah ibu sudah merasa 

mudah memasukkan anak-anak ibu kejenjang pendidikan? 

16. Apakah anak ibu mendapatkan beasiswa selama sekolah ? 

17. Apakah ibu termasuk keluarga yang menerima BLT ? 

18. Apakah keluarga ibu membeli pakaian minimal setahun sekali ? 

19. Darimanakah sumber mata air yang ibu gunakan untuk sehari-hari ? 

20. Apakah keluarga ibu membayar zakat ? zakat yang dikelurkan berupa 

zakat fitrah / harta /  mengeluarkan zakat setiap hari jum’at ketika sholat 

jum’at/ mengeluarkan setiap minggu atau bulan atau dadakan ? 

21. Apa saja kendala yang ibu hadapi selama ikut menyadap karet? 
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LAMPIRAN 

PERAN PEREMPUAN PENYADAP KARET DALAM MENINGKATKAN 

KESEJAHTERAAN KELUARGA MUSLIM DI DESA BIDURI BERSUJUD 

 

HASIL WAWANCARA : 

1. Informan 1 

 Nama  : Rhiya 

 Umur  : 27 tahun 

 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 16 Januari 2023 dengan pertanyaan  

 “Berapa lama ibu bekerja sebagai penyadap karet?” 

 Ibu Rhiya :  

“saya sudah bekerja sebagai penyadap karet kurang lebih selama 5 tahun” 

 

“Dari sekian lama bekerja sebagai penyadap karet berapa pendapatan ibu setiap 

minggu/bulannya dari hasil menyadap karet?” 

Ibu Rhiya :  

“penghasilan yang saya dapatkan setiap bulannya sebesar Rp. 2.000.000” 

“Berapa banyak pengeluaran yang dikeluarkan setiap minggu /bulannya” 

Ibu Rhiya : 

“pengeluaran saya sebesar Rp. 1.000.000” 

“Berapa pendapatan suami ibu setiap bulannya ?” 

Ibu Rhiya : 

“untuk pendapatan suami saya sebesar Rp.2.000.000 perbulannya” 
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“Apakah ibu mempunyai sumber penghasilan yang lain selain dari menyadap 

karet” 

Ibu Rhiya : 

“Alhamdulillah saya selain menjadi penyadap karet juga membuka warung 

kecil-kecilan didepan rumah” 

 “Apakah ibu mempunyai penghasilan yang lebih untuk di tabungankan?” 

Ibu Rhiya : 

“ya saya mempunyai penghasilan yang lebih untuk ditabungkan saat ini” 

“Bagimana keadaaan tempat tinggal ibu saat ini apakah milik pribadi/ 

sewaan?” 

Ibu Rhiya : 

“dulu saya ikut orang tua, tapi untuk sekarang saya sudah punya rumah milik 

sendiri” 

“Apakah keluarga ibu makan daging/telur/ikan dalam seminggu?” 

Ibu Rhiya : 

“iya saya biasanya membeli telur dan ikan setiap minggunya” 

“Apakah ibu memiliki alat transoprtasi seperti kendaraan untuk sehari-hari? 

Status kendaraannya dibeli secara kredit atau lunas?” 

Ibu Rhiya : 

“iya punya sepeda motor saya beli secara lunas” 

“Apakah ibu mempunyai aset/rumah sewa/tempat usaha?” 

Ibu Rhiya: 

“iya punya tempat usaha yaitu warung sembako” 

“Apakah keluarga ibu sudah bisa mendapatkan pelayanan kesehatan dengan 

mudah?” 



83 

 

 

Ibu Rhiya : 

“iya Alhamdulillah sudah’ 

“Apakah ibu mengikuti pelayanan asuransi seperti BPJS kesehatan? Berapa 

iuran wajib yang dibayarkan setiap bulannya?” 

Ibu Rhiya : 

“iya saya ikut asuransi BPJS, biasanya saya bayar Rp. 40.000 sebulannya” 

“Apakah ada penyakit khusus yang harus dikontrol setiap minggu/bulannya?” 

Ibu Rhiya : 

“untuk penyakit yang dikontrol setiap minggu/bulannya tidak ada” 

 “Bearapa jumlah tanggungan keluarga yang harus ditanggung?” 

Ibu Rhiya : 

“untuk jumlah keluarga yang ditanggung saat ini ada 3 orang” 

“Bagaimana tingkat pendidikan keluarga ibu? Apakah ibu sudah merasa 

mudah memasukkan anak-anak ibu kejenjang pendidikan?” 

Ibu Rhiya : 

“semua anak saya sekolah, ya sudah” 

“Apakah anak ibu mendapatkan beasiswa selama sekolah ?” 

Ibu Rhiya : 

“tidak pernah dapat beasiswa” 

“Apakah ibu termasuk keluarga yang menerima BLT ?” 

Ibu Rhiya : 

“keluarga saya bukan termasuk yang menerima BLT” 

“Apakah keluarga ibu membeli pakaian minimal setahun sekali?” 

Ibu Rhiya : 
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“dapat saja membelikan baju seperti hari raya” 

“Darimanakah sumber mata air yang ibu gunakan untuk sehari-hari? 

Ibu Rhiya : 

“saya pakai sumur milik pribadi” 

“Apakah keluarga ibu membayar zakat ? zakat yang dikelurkan berupa zakat 

fitrah / harta /  mengeluarkan zakat setiap hari jum’at ketika sholat jum’at/ 

mengeluarkan setiap minggu atau bulan atau dadakan?” 

Ibu Rhiya : 

“saya mengeluarkan berupa zakat fitrah” 

“Apa saja kendala yang ibu hadapi selama ikut menyadap karet?” 

Ibu Rhiya : 

“kendalanya ya biasanya getah karet yang didapat kurang akibat cuaca yang 

tidak menentu”. 

2. Informan 2 

Nama : Ely 

Umur : 47 tahun 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 16 Januari 2023 dengan 

pertanyaan 

“Berapa lama ibu bekerja sebagai penyadap karet?” 

Ibu Ely : 

“saya sudah bekerja selama 15 tahun sebagai penyadap karet” 

“Dari sekian lama bekerja sebagai penyadap karet berapa pendapatan ibu 

setiap minggu/bulannya dari hasil menyadap karet?” 

Ibu Ely: 
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“pendapatan saya menyadap karet biasanya tergantung dengan harga karet, 

tapi biasanya rata-rata Rp. 2.000.000-3.000.000 setiap bulannya” 

“Berapa banyak pengeluaran yang dikeluarkan setiap minggu /bulannya” 

Ibu Ely:  

“setiap bulannya kurang lebih sebanyak Rp 2.400.000 – Rp 3.500.000” 

“Berapa pendapatan suami ibu setiap bulannya ?” 

Ibu Ely : 

“setiap bulannya ya sekitar Rp. 3.000.000” 

“Apakah ibu mempunyai sumber penghasilan yang lain selain dari menyadap 

karet” 

Ibu El : 

“ enggak ada” 

“Apakah ibu mempunyai penghasilan yang lain selain dari menyadap karet” 

“Apakah ibu mempunyai penghasilan yang lebih untuk di tabungankan?” 

Ibu Ely : 

“tidak punya tabungan, susah kebutuhan banyak soalnya” 

“Bagimana keadaaan tempat tinggal ibu saat ini apakah milik pribadi/ 

sewaan?” 

Ibu Ely : 

“Alhamdulillah milik pribadi” 

“Apakah keluarga ibu makan daging/telur/ikan dalam seminggu?” 

Ibu Ely : 

“iya makan, kadang setiap minggu makan ikan laut” 
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“Apakah ibu memiliki alat transoprtasi seperti kendaraan untuk sehari-hari? 

Status kendaraannya dibeli secara kredit atau lunas?” 

Ibu Ely : 

“iya saya punya motor, saya beli dulu seacar kredit” 

“Apakah ibu mempunyai aset/rumah sewa/tempat usaha?” 

Ibu Ely : 

“tidak ada” 

“Apakah keluarga ibu sudah bisa mendapatkan pelayanan kesehatan dengan 

mudah?” 

Ibu Ely : 

“iya sudah mudah” 

“Apakah ibu mengikuti pelayanan asuransi seperti BPJS kesehatan? Berapa 

iuran wajib yang dibayarkan setiap bulannya?” 

“Apakah ada penyakit khusus yang harus dikontrol setiap minggu/bulannya?” 

Ibu Ely : 

“iya saya ikut BPJS, saya bayar setiap bulannya Rp. 28.860” 

“Bearapa jumlah tanggungan keluarga yang harus ditanggung?” 

Ibu Ely : 

“2 orang anak yang masih bersekolah” 

“Bagaimana tingkat pendidikan keluarga ibu? Apakah ibu sudah merasa 

mudah memasukkan anak-anak ibu kejenjang pendidikan?” 

Ibu Ely : 

“semuanya sekolah, iya sudah” 
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“Apakah anak ibu mendapatkan beasiswa selama sekolah ?” 

Ibu Ely : 

“enggak ada yang dapet beasiswa” 

“Apakah ibu termasuk keluarga yang menerima BLT ?” 

Ibu Ely : 

“tidak, saya gak nerima BLT” 

“Apakah keluarga ibu membeli pakaian minimal setahun sekali?” 

Ibu Ely “ 

“iya saya belikan setiap tahun tapi terkadang setiap bulan juga tapi saya 

tidak membelikan secara berabrengan” 

“Darimanakah sumber mata air yang ibu gunakan untuk sehari-hari? 

Ibu Ely : 

“saya pake air PAMSIMAS, itu air dari perdesaan yang disediakan untuk 

masyarakat” 

“Apakah keluarga ibu membayar zakat ? zakat yang dikelurkan berupa zakat 

fitrah / harta /  mengeluarkan zakat setiap hari jum’at ketika sholat jum’at/ 

mengeluarkan setiap minggu atau bulan atau dadakan?” 

Ibu Ely : 

“saya biasa mengeluarkan zakat fitrah setiap bulannya” 

“Apa saja kendala yang ibu hadapi selama ikut menyadap karet?” 

Ibu Ely : 

“kendalanya ya itu cuaca yang tidak menentu, akibatnya pendapatan yang 

didapat juga tidak menentu” 

3. Informan 3 

 Nama : Isti 
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 Umur : 49 tahun 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 16 Januari 2023 dengan pertanyaan 

“Berapa lama ibu bekerja sebagai penyadap karet?” 

Ibu Isti :  

“saya sudah bekerja selama 14 tahun” 

“Dari sekian lama bekerja sebagai penyadap karet berapa pendapatan ibu setiap 

minggu/bulannya dari hasil menyadap karet?” 

Ibu Isti : 

“penghasilan saya setiap bulannya Rp. 2.577.000” 

“Berapa banyak pengeluaran yang dikeluarkan setiap minggu /bulannya” 

Ibu Isti : 

“pengeluaran saya setiap bulannya itu Rp.3.000.000” 

“Berapa pendapatan suami ibu setiap bulannya ?” 

Ibu Isti : 

“penghasilan suami saya tidak menentu tapi kurang lebih Rp. 3.000.000 setiap 

bulannya” 

“Apakah ibu mempunyai sumber penghasilan yang lain selain dari menyadap 

karet” 

Ibu Isti : 

“saya tidak punya penghasilan yang lain saya hanya mengandalkan dari gajih 

suami saja” 

 “Apakah ibu mempunyai penghasilan yang lebih untuk di tabungankan?” 

Ibu Isti :  

“iya saya punya tabungan, untuk kebutuhan mendesak nanti” 
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“Bagimana keadaaan tempat tinggal ibu saat ini apakah milik pribadi/ 

sewaan?” 

Ibu Isti : 

“saya nempati rumah milik sendiri” 

“Apakah keluarga ibu makan daging/telur/ikan dalam seminggu?” 

Ibu Isti : 

“ya pernah, saya makan telur setiap minggunya” 

“Apakah ibu memiliki alat transoprtasi seperti kendaraan untuk sehari-hari? 

Status kendaraannya dibeli secara kredit atau lunas?” 

Ibu Isti : 

“punya, kendaraannya saya beli secara kredit 

“Apakah ibu mempunyai aset/rumah sewa/tempat usaha?” 

Ibu Isti : 

“kalau untuk aset atau tempat usaha belum ada sih” 

“Apakah keluarga ibu sudah bisa mendapatkan pelayanan kesehatan dengan 

mudah?” 

Ibu Isti : 

“iya sudah mudah” 

“Apakah ibu mengikuti pelayanan asuransi seperti BPJS kesehatan? Berapa 

iuran wajib yang dibayarkan setiap bulannya?” 

Ibu Isti :  

“saya tidak ikut pelayanan BPJS, karena saya merasa belum perlu” 

“Apakah ada penyakit khusus yang harus dikontrol setiap minggu/bulannya?” 

Ibu Isti : 
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“tidak ada syukur Alhamdulillah” 

“Bearapa jumlah tanggungan keluarga yang harus ditanggung?” 

Ibu Isti : 

“tanggungan saya 1 orang anak saja” 

“Bagaimana tingkat pendidikan keluarga ibu? Apakah ibu sudah merasa 

mudah memasukkan anak-anak ibu kejenjang pendidikan?” 

Ibu Isti : 

“iya sangat mudah, soalnya kan kalo masih SD belum terlalu banyak 

bayarnya” 

“Apakah anak ibu mendapatkan beasiswa selama sekolah ?” 

Ibu Isti ; 

“tidak pernah dapat beasiswa” 

“Apakah ibu termasuk keluarga yang menerima BLT ?” 

Ibu Isti : 

“tidak, saya tidak menerima BLT” 

“Apakah keluarga ibu membeli pakaian minimal setahun sekali?” 

Ibu Isti : 

“Iya saya membeli pakaian setahun sekali, terkadang juga bisa kapan saja 

kalo memang lagi pengen beli” 

“Darimanakah sumber mata air yang ibu gunakan untuk sehari-hari? 

Ibu Isti : 

“saya pakai air sumur” 

“Apakah keluarga ibu membayar zakat ? zakat yang dikelurkan berupa zakat 

fitrah / harta /  mengeluarkan zakat setiap hari jum’at ketika sholat jum’at/ 
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mengeluarkan setiap minggu atau bulan atau dadakan?” 

Ibu Isti : 

“untuk zakat, saya ngeluarin zakat fitrah setiap tahunnya” 

“Apa saja kendala yang ibu hadapi selama ikut menyadap karet?” 

Ibu Isti : 

“kendalanya itu cuaca seperti hujan, misalnya saya berangkat pagi untuk 

menyadap karet terus ketika pulang kerumah ternyata turun hujan akibatnya 

semua sadapannya hancur dan tidak akan mendapatkan apa-apa” 

4. Informan 4 

Nama : Syanah 

Umur : 42 tahun 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 17 Januari 2023 dengan 

pertanyaan 

“Berapa lama ibu bekerja sebagai penyadap karet?” 

Ibu Syanah : 

“saya sudah bekerja sebagai penyadap karet itu udah lama banget 30 tahun” 

“Dari sekian lama bekerja sebagai penyadap karet berapa pendapatan ibu 

setiap minggu/bulannya dari hasil menyadap karet?” 

Ibu Syanah : 

“penghasilan saya setiap bulannya ya sekitar Rp. 1.500.000” 

“Berapa banyak pengeluaran yang dikeluarkan setiap minggu /bulannya” 

Ibu Syanah : 

“untuk pengeluaran biasanya habis sekitar Rp. 2.500.000” 

“Berapa pendapatan suami ibu setiap bulannya ?” 
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Ibu Syanah : 

“kalo untuk pendapatan suami sekitar Rp. 2.000.000” 

“Apakah ibu mempunyai sumber penghasilan yang lain selain dari menyadap 

karet” 

Ibu Syanah : 

“tidak ada” 

 “Apakah ibu mempunyai penghasilan yang lebih untuk di tabungankan?” 

Ibu Syanah : 

“tidak belum bisa menyisihkan uang untuk ditabung” 

“Bagimana keadaaan tempat tinggal ibu saat ini apakah milik pribadi/ 

sewaan?” 

Ibu Syanah : 

“ini saya rumah nyewa perbulan” 

“Apakah keluarga ibu makan daging/telur/ikan dalam seminggu?” 

Ibu Syanah : 

“iya kadang bisa beli ikan atau telur” 

“Apakah ibu memiliki alat transoprtasi seperti kendaraan untuk sehari-hari? 

Status kendaraannya dibeli secara kredit atau lunas?” 

Ibu Syanah : 

“iya punya satu sepeda motor, saya beli secara kredit” 

“Apakah ibu mempunyai aset/rumah sewa/tempat usaha?” 

Ibu Syanah : 

“tidak ada” 
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“Apakah keluarga ibu sudah bisa mendapatkan pelayanan kesehatan dengan 

mudah?” 

Ibu Syanah : 

“iya sudah” 

“Apakah ibu mengikuti pelayanan asuransi seperti BPJS kesehatan? Berapa 

iuran wajib yang dibayarkan setiap bulannya?” 

Ibu Syanah : 

“iya saya pake asuransi BPJS, saya bayar BPJS Rp. 35.000 setiap bulan” 

“Apakah ada penyakit khusus yang harus dikontrol setiap minggu/bulannya?” 

Ibu Syanah : 

“tidak ada” 

“Bearapa jumlah tanggungan keluarga yang harus ditanggung?” 

Ibu Syanah : 

“4 orang” 

“Bagaimana tingkat pendidikan keluarga ibu? Apakah ibu sudah merasa 

mudah memasukkan anak-anak ibu kejenjang pendidikan?” 

Ibu Syanah : 

“iya sudah semua anak saya bisa sekolah  tapi hanya sampai jenjang SMA 

saja” 

“Apakah anak ibu mendapatkan beasiswa selama sekolah ?” 

Ibu Syanah : 

“tidak ada” 

“Apakah ibu termasuk keluarga yang menerima BLT ?” 

Ibu Syanah :  
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“iya saya nerima BLT Rp. 600.000 setiap bulannya” 

“Apakah keluarga ibu membeli pakaian minimal setahun sekali?” 

Ibu Syanah : 

“iya biasanya setahun sekali” 

“Darimanakah sumber mata air yang ibu gunakan untuk sehari-hari? 

Ibu Syanah : 

“saya pake air sumur” 

“Apakah keluarga ibu membayar zakat ? zakat yang dikelurkan berupa zakat 

fitrah / harta /  mengeluarkan zakat setiap hari jum’at ketika sholat jum’at/ 

mengeluarkan setiap minggu atau bulan atau dadakan?” 

Ibu Syanah : 

“iya saya ngeluarin zakat fitrah” 

“Apa saja kendala yang ibu hadapi selama ikut menyadap karet?” 

Ibu Syanah : 

“kendalanya itu cuaca seperti hujan dan harga karet yang terus menurun” 

 

5. Informan 5 

Nama  : Patimah 

Umur : 34 tahun 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 18 Januari 2023 dengan 

pertanyaan 

“Berapa lama ibu bekerja sebagai penyadap karet?” 

Ibu Patimah : 

“saya sudah 6 tahun sebagai penyadap karet” 
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“Dari sekian lama bekerja sebagai penyadap karet berapa pendapatan ibu 

setiap minggu/bulannya dari hasil menyadap karet?” 

Ibu Patimah : 

“penghasilan saya Rp. 2.000.000” 

“Berapa banyak pengeluaran yang dikeluarkan setiap minggu /bulannya” 

Ibu Patimah : 

“untuk pengeluaran lebih besar dari penghasilan saya sekitar  Rp. 

5.000.000” 

“Berapa pendapatan suami ibu setiap bulannya ?” 

Ibu Patimah : 

“untung ada penghasilan suami yang lebih sekitar Rp. 4.300.000”  

“Apakah ibu mempunyai sumber penghasilan yang lain selain dari menyadap 

karet” 

Ibu Patimah : 

“iya punya, saya juga mengajar sebagai guru di SD” 

 “Apakah ibu mempunyai penghasilan yang lebih untuk di tabungankan?” 

Ibu Patimah : 

“Alhamdulillah bisa nabung sedikit setiap bulan” 

“Bagimana keadaaan tempat tinggal ibu saat ini apakah milik pribadi/ 

sewaan?” 

 Ibu Patimah :  

“rumah pribadi” 

 “Apakah keluarga ibu makan daging/telur/ikan dalam seminggu?” 

Ibu Patimah : 
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“iya biasanya seminggu sekali beli ikan segar” 

“Apakah ibu memiliki alat transoprtasi seperti kendaraan untuk sehari-hari? 

Status kendaraannya dibeli secara kredit atau lunas?” 

Ibu Patimah : 

“iya saya punya mobil dan kendaraan, kalo kendaraan lunas kalo mobilnya 

masih kredit” 

“Apakah ibu mempunyai aset/rumah sewa/tempat usaha?” 

Ibu Patimah : 

“enggak ada” 

“Apakah keluarga ibu sudah bisa mendapatkan pelayanan kesehatan dengan 

mudah?” 

Ibu Patimah : 

“iya sudah” 

“Apakah ibu mengikuti pelayanan asuransi seperti BPJS kesehatan? Berapa 

iuran wajib yang dibayarkan setiap bulannya?” 

Ibu Patimah : 

“iya saya pake BPJS, untuk iurannya sebulan Rp.150.000 sebulannya” 

“Apakah ada penyakit khusus yang harus dikontrol setiap minggu/bulannya?”  

Ibu Patimah : 

“tidak ada” 

“Bearapa jumlah tanggungan keluarga yang harus ditanggung?” 

Ibu Patimah : 

“5 orang” 
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“Bagaimana tingkat pendidikan keluarga ibu? Apakah ibu sudah merasa 

mudah memasukkan anak-anak ibu kejenjang pendidikan?” 

Ibu Patimah : 

“iya sudah mudah” 

“Apakah anak ibu mendapatkan beasiswa selama sekolah ?” 

Ibu Patimah : 

“tidak ada” 

“Apakah ibu termasuk keluarga yang menerima BLT ?” 

Ibu Patimah : 

“tidak” 

“Apakah keluarga ibu membeli pakaian minimal setahun sekali?” 

Ibu Patimah : 

“iya biasanya setiap hari raya beli baju baru” 

“Darimanakah sumber mata air yang ibu gunakan untuk sehari-hari? 

Ibu Patimah : 

“air sumur” 

“Apakah keluarga ibu membayar zakat ? zakat yang dikelurkan berupa zakat 

fitrah / harta /  mengeluarkan zakat setiap hari jum’at ketika sholat jum’at/ 

mengeluarkan setiap minggu atau bulan atau dadakan?” 

Ibu Patimah : 

“iya saya bayar zakat fitrah” 

“Apa saja kendala yang ibu hadapi selama ikut menyadap karet?” 

Ibu Patimah : 
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“kendala yang dihadapi ya cuaca seperti hujan jadi susah untuk pergi 

menyadap karet karena jalananya licin” 

6. Informan 6 

Nama : Ani 

Umur : 48 tahun 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 18 Januari 2023 dengan 

pertanyaan 

“Berapa lama ibu bekerja sebagai penyadap karet?” 

Ibu Ani : 

“20 tahun” 

“Dari sekian lama bekerja sebagai penyadap karet berapa pendapatan ibu 

setiap minggu/bulannya dari hasil menyadap karet?” 

Ibu Ani :  

“biasanya saya mendapatkan penghasilan Rp. 3.000.000-4.000.000 

perbulannya” 

“Berapa banyak pengeluaran yang dikeluarkan setiap minggu /bulannya” 

Ibu Ani : 

“pengeluarannya Rp. 4.000.000-4.500.000 setiap bulan” 

“Berapa pendapatan suami ibu setiap bulannya ?” 

Ibu Ani : 

“kalo suami gajinya sekitar Rp 3.000.000-4.000.000 sebulan” 

 “Apakah ibu mempunyai penghasilan yang lain selain dari menyadap karet” 

Ibu Ani : 

“tidak ada” 
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“Apakah ibu mempunyai penghasilan yang lebih untuk di tabungankan?” 

Ibu Ani : 

“kalau tabungan belum punya, saya belum bisa nabung” 

“Bagimana keadaaan tempat tinggal ibu saat ini apakah milik pribadi/ 

sewaan?” 

Ibu Ani : 

“milik pribadi” 

“Apakah keluarga ibu makan daging/telur/ikan dalam seminggu?” 

Ibu Ani : 

“iya, kalo telur selalu ada, kalo daging atau ikan kadang-kadang” 

“Apakah ibu memiliki alat transoprtasi seperti kendaraan untuk sehari-hari? 

Status kendaraannya dibeli secara kredit atau lunas?” 

Ibu Ani : 

“iya punya 1 motor, saya beli kredit” 

“Apakah ibu mempunyai aset/rumah sewa/tempat usaha?” 

Ibu Ani : 

“tidak punya” 

“Apakah keluarga ibu sudah bisa mendapatkan pelayanan kesehatan dengan 

mudah?” 

Ibu Ani : 

“iya sudah” 

“Apakah ibu mengikuti pelayanan asuransi seperti BPJS kesehatan? Berapa 

iuran wajib yang dibayarkan setiap bulannya?” 

Ibu Ani : 
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“saya tidak ikut BPJS” 

“Apakah ada penyakit khusus yang harus dikontrol setiap minggu/bulannya?” 

Ibu Ani : 

“tidak ada, sehat semua” 

“Bearapa jumlah tanggungan keluarga yang harus ditanggung?” 

Ibu Ani : 

“5 orang” 

“Bagaimana tingkat pendidikan keluarga ibu? Apakah ibu sudah merasa 

mudah memasukkan anak-anak ibu kejenjang pendidikan?” 

Ibu Ani : 

“iya sudah” 

“Apakah anak ibu mendapatkan beasiswa selama sekolah ?” 

Ibu Ani : 

“tidak pernah dapet beasiswa” 

“Apakah ibu termasuk keluarga yang menerima BLT ?” 

Ibu Ani : 

“saya enggak nerima BLT” 

“Apakah keluarga ibu membeli pakaian minimal setahun sekali?” 

Ibu Ani : 

“iya setiap tahun saya usahakan untuk beli baju baru” 

“Darimanakah sumber mata air yang ibu gunakan untuk sehari-hari? 

Ibu Ani : 

“air sumur” 
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“Apakah keluarga ibu membayar zakat ? zakat yang dikelurkan berupa zakat 

fitrah / harta /  mengeluarkan zakat setiap hari jum’at ketika sholat jum’at/ 

mengeluarkan setiap minggu atau bulan atau dadakan?” 

Ibu Ani : 

“iya saya bayar zakat fitrah” 

“Apa saja kendala yang ibu hadapi selama ikut menyadap karet?” 

Ibu Ani : 

“kalo untuk kendala ya paling cuaca seperti hujan saja” 

 

7. Informan 7 

 Nama : Isnawati 

 Umur : 50 tahun 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 18 Januari 2023 dengan pertanyaan 

“Berapa lama ibu bekerja sebagai penyadap karet?” 

Ibu Isnawati : 

“10 tahun sudah” 

“Dari sekian lama bekerja sebagai penyadap karet berapa pendapatan ibu setiap 

minggu/bulannya dari hasil menyadap karet?” 

Ibu Isnawati : 

“penghasilan saya sebulan itu Rp. 3.000.000” 

“Berapa banyak pengeluaran yang dikeluarkan setiap minggu /bulannya” 

Ibu Isnawati : 

“pengeluarannya Rp. 5.000.000” 
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“Berapa pendapatan suami ibu setiap bulannya ?” 

Ibu Isnawati : 

“ untuk gaji suami itu sebulan Rp 5.000.000” 

“Apakah ibu mempunyai sumber penghasilan yang lain selain dari menyadap 

karet” 

Ibu Isnawati : 

“tidak ada” 

 “Apakah ibu mempunyai penghasilan yang lebih untuk di tabungankan?” 

Ibu Isnawati : 

“iya punya, karena ada penghasilan lebih dari suami” 

“Bagimana keadaaan tempat tinggal ibu saat ini apakah milik pribadi/ 

sewaan?” 

Ibu Isnawati : 

“rumah pribadi” 

“Apakah keluarga ibu makan daging/telur/ikan dalam seminggu?” 

Ibu Isnawati : 

“iya makan” 

“Apakah ibu memiliki alat transoprtasi seperti kendaraan untuk sehari-hari? 

Status kendaraannya dibeli secara kredit atau lunas?” 

Ibu Isnawati : 

“iya saya punya motor, saya beli secara lunas” 

“Apakah ibu mempunyai aset/rumah sewa/tempat usaha?” 

Ibu Isnawati :  
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“tidak punya” 

“Apakah keluarga ibu sudah bisa mendapatkan pelayanan kesehatan dengan 

mudah?” 

Ibu Isnawati :  

“iya sudah” 

“Apakah ibu mengikuti pelayanan asuransi seperti BPJS kesehatan? Berapa 

iuran wajib yang dibayarkan setiap bulannya?” 

“ya, saya pake  BPJS, saya bayar Rp. 40.000 perbulannya” 

“Apakah ada penyakit khusus yang harus dikontrol setiap minggu/bulannya?” 

Ibu Isnawati : 

“tidak ada” 

“Bearapa jumlah tanggungan keluarga yang harus ditanggung?” 

Ibu Iyah : 

“3 orang” 

“Bagaimana tingkat pendidikan keluarga ibu? Apakah ibu sudah merasa 

mudah memasukkan anak-anak ibu kejenjang pendidikan?” 

Ibu Isnawati :  

“iya sudah, syukur Alhamdulillah anak saya bisa saya sekolahin semua” 

“Apakah anak ibu mendapatkan beasiswa selama sekolah ?” 

Ibu Isnawati :  

“tidak” 

“Apakah ibu termasuk keluarga yang menerima BLT ?” 

Ibu Isnawati :  

“saya tidak nerima BLT” 
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“Apakah keluarga ibu membeli pakaian minimal setahun sekali?” 

Ibu Isnawati :  

“iya saya belikan anak baju setiap hari raya” 

“Darimanakah sumber mata air yang ibu gunakan untuk sehari-hari? 

Ibu Isnawati :  

“airnya pakai air sumur” 

“Apakah keluarga ibu membayar zakat ? zakat yang dikelurkan berupa zakat 

fitrah / harta /  mengeluarkan zakat setiap hari jum’at ketika sholat jum’at/ 

mengeluarkan setiap minggu atau bulan atau dadakan?” 

Ibu Isnawati :  

“saya bayar zakat fitrah” 

“Apa saja kendala yang ibu hadapi selama ikut menyadap karet?” 

Ibu Isnawati : 

“Kendala yang dihadapi beliau selama menyadap karet adalah cuaca yang 

terkadang tidak mendukung dan juga musim hujan akhirnya tidak bisa 

menyuka karet karena ada kesibukan lain sehingga karet yang di sadap pagi 

hari jadi hancur semua” 
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(Foto dokumentasi wanita penyadap karet) 
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(Foto dokumentasi kebun karet) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Foto penyadap karet dengan menggunakan teknik salendang polan) 
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